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 ABSTRAK 
Khakam Umam Asnawi, Pengaruh Bimbingan dan Konseling Gestalt 
Berbasis Islam untuk Meningkatkan Kemampuan Adaptasi dan Hubungan Sosial 
Siswa Kelas X SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto 
Yogyakarta, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
Pembimbing: Dr. Nurjannah M. Si 
Adaptasi dan hubungan sosial bukan hanya dilakukan di lingkungan sosial 
masyarakat, namun sebagai seorang siswa yang lebih banyak hidup di sekolah, 
adaptasi dan hubungan sosial seharusnya dilakukan juga di sekolah. Terutama pada 
siswa yang belum lama masuk di sekolah yang berbeda. Ketidakmampuan siswa 
mengikuti peraturan sekolah dapat mengakibatkan siswa kurang konsentrasi dalam 
belajar dan kurang kondusif dalam proses belajar-mengajar. Permasalah daptasi dan 
hubungan sosial memerlukan teknik khusus dalam penanganannya. Pendekatan yang 
dianggap tepat untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan social 
siswa di sekolah adalah teknik bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan dan konseling 
gestalt berbasis Islam dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan 
social siswa di sekolah kelas X (sepuluh) SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta. 
Penelitian merupakan penelitian kuasi-eksperimen dengan desain penelitian 
one group pretest-posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-9 
SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa. Teknik 
pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah purposive sampling (pengambilan 
subjek berdasarkan pertimbangan). Pengambilan data variabel kemampuan 
beradaptasi dan hubungan social menggunakan angket skala Likert. Validitas 
instrument angket menggunakan uji validitas kontrak. Uji reliabilitas menggunakan 
internal consistency. Uji persyaratan analisis normalitas diuji sebelum uji hipotesis. 
Sedangkan uji hipotesis menggunakan Paired samples t test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling gestalt 
berbasis Islam dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan social 
siswa di sekolah dengan rata-rata peningkatan kemampaun beradaptasi siswa di 
sekolah sebesar 12.5 dengan taraf sifnifikan sebesar 0.000, sedangkan hubungan 
social siswa di sekolah mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5.9 dengan taraf 
signifikan sebesar 0.003. Secara keseluruhan bimbingan dan konseling gestalt 
berbasis Islam dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan social 
siswa di sekolah rata-rata peningkatan sebesar 18.4 dengan taraf signifikan sebesar 
0.000.  
 
Kata kunci: Bimbingan dan Konseling Gestal berbasis Islam, Kemampaun 







A. Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan zaman yang begitu pesat menjadikan bertambahnya 
permasalahan yang dihadapi manusia. Pendidikan menjadi salah satu 
kebutuhan utama bagi manusia modern untuk mengimbangi pesatnya 
perkembangan zaman. Hal ini pendidikan menjadi wahana strategis dalam 
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang menjadi faktor 
penting dalam tumbuh kembangnya pembangunan. Sebagaimana halnya yang 
disebutkan dalam undang-undang Republik Indonesia (UU RI) No. 20 Tahun 
2003, tentang sistem pendidikan nasional: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 




Berdasarkan tujuan pendidikan, jelas bahwa tugas sekolah pada jaman 
sekarang`tidak terbatas kepada pengetahuan dan informasi. Guru tidak lagi 
tugasnya hanya masalah mengajar, melainkan menjadi pembentuk masa depan 
yang menuntut setiap siswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Selain itu, dalam prosesnya diperlukan bimbingan pengajaran dalam proses 
                                                          
1
 Undang – undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
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belajar. Bimbingan pengajaran bertujuan untuk menyesuaikan pengajaran bagi 
tiap siswa menurut kemampuan, bakat, minat, dan kecerdasan.
2
 Dalam hal 
tersebut pendidikan yang diberikan kepada siswa memiliki peranan penting 
dalam proses pembentukan penyesuaian sosial.  
Berdasarkan rilis IPM (Indeks Pembangunan Manusia) pada 5 Oktober 
2009, Indonesia berada pada kategori pembangunan manusia menengah 
dengan indek IPM 0,734 dan berada di urutan ke-111 dari 180 negara. Hal ini 
terlihat jelas bahwa pendidikan di Indonesia belum optimal pelaksanaan dalam 
menunjang pembangunan bangsa.
3
 Ada beberapa aspek pendidikan yang akhir-
akhir ini mengemuka dalam beberapa wacana yang berkaitan dengan 
problematika pendidikan di Indonesia, yaitu: (1) Kurikulum yang 
pelaksanaannya belum relevan dengan tuntutan masyarakat, (2) Biaya 
pendidikan yang mahal, (3) Tujuan pendidikan yang dalam prosesnya 
pencapaiannya menyimpang, (4) Kontroversi pelaksanaan ujian nasional, (5) 
Banyak fasilitas pendidikan yang tidak memadai.
4
 
Menurut Anis R. Baswedan (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) 
menyampaikan dalam Silaturahmi Kementrian dengan Kepala Dinas (Jakarta, 
1 Desember 2014): 
Kita harus mengembalikan persekolahan menjadi taman, 
tempat belajar yang menyenangkan, mengubah pendidikan itu 
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 Zakiah Dradjat, Penyesuaian Diri (Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan 
Mental), (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm. 27-32 
 
3
 Made Nuryata, Pembelajaran Masa Kini, (Jakarta: Sekarmita, 2010), hlm. 45 
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 Kholid Musyaddad, Problematika Pendidikan di Indonesia, artikel diakses dari 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=252710&val=6813&title=Problematika%2
0Pendidikan%20di%20Indonesia, Pada tanggal 11 April 2017 pukul 12.03 WIB 
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Sebagai salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan adalah menggalakan pendidikan tingkat satuan pendidikan 
menengah atas berbasis kerja, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pemerintah mengubah pola pendidikan Indonesia dengan perbandingan 70% 
untuk SMK  dan 30% untuk Sekolah Menengah Pertama (SMA). Lulusan 
SMA dalam pandangan pemerintah hanya menghasilkan lulusan yang tidak 
siap kerja. Meskipun sekolah sudah menerapkan beberapa tipe atau kelas 
dalam program di antara kelas akselerasi, bilingual, RSBI atau SBI (Sekolah 
Bertaraf Internasional), atau sekolah yang hanya berstandar SSN. Namun, 
dampak yang didapatkan dengan program ataupun kelas-kelas dalam sekolah 
tersebut bukan jawaban yang pas untuk mengarahkan pendidikan terhadap 
tujuan pendidikan nasional bahwa dengan pendidikan diharapkan seseorang 
bisa menjadi manusia yang seutuhnya.
6
 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang lain 
dan lingkungan sosial yang memberikan pengaruh pada tugas perkembangan. 
Dorongan atau motif sosial pada manusia, mendorong manusia untuk mencari 
orang lain untuk mengadakan hubungan atau interaksi sehingga 
memungkinkan adanya interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu 
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 Anies R. Baswedan, Gawat Darurat Pendidikan di Indonesia, diakses dari 
https://atdikbudlondon.files.wordpress.com/2014/12/presentation-gawat-darurat-pendidikan-di-
indonesia.pdf , Pada tanggal 11 April 2017, pukul 12.50 WIB 
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Sujarwo, Pendidikan di Indonesia Memprihatinkan, Jurnal Diakses dari 
http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny/article/download/3528/pdf  . Pada tanggal 11 April 2017, 
pukul 12.30 WIB 
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menampilkan diri sesuai dengan norma-norma yang berlaku di lingkungan. 
Dengan lingkungan yang baru maka dituntut untuk mampu beradaptasi baik 
secara fisik maupun psikologis.
7
 Agama Islam dengan jelas mengajarkan 
tentang bersosial yang harus dijalankan oleh umat Islam. Telah ditekankan 
dalam Al-Qur’an surat Al-Hujaraat ayat 13 yang berbunyi: 
                               
                       
 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.  
 
Ayat di atas menekankan bahwa setiap individu sudah seharusnya 
mampu untuk melakukan kehidupan sosial. Salah satu kehidupan sosial yang 
harus dilalui sebagai seorang siswa adalah mampu untuk melakukan hubungan 
sosial dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Sekolah memiliki beberapa 
aturan atau norma-norma yang diwajibkan kepada semua pelajar untuk ditaati 
supaya tercapai hasil yang diharapkan oleh sekolah dan siswa. Siswa yang 
belajar di lingkungan sekolah dituntut untuk mampu memahami dan 
menerapkan apa yang telah diperoleh dari pelajaran yang telah diberikan oleh 
sekolah. Kegiatan belajar mengajar di sekolah meliputi seluruh aktivitas 
dengan membahas seperangkat materi pelajaran agar siswa mempunyai 
kecakapan dan pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupannya. Dalam 
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upaya mendapatkan pengetahuan oleh siswa di sekolah, sudah tentunya tidak 
akan terlepas dari berbagai permasalahan kesulitan dalam belajarnya. Salah 
satu penyebab timbulnya masalah dalam belajar adalah ketidak mampuan 
siswa dalam beradaptasi dan melakukan hubungan social di lingungan sekolah. 
Proses adaptasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari oleh 
siswa baru. Adaptasi sangat diperlukan agar tercipta suasana yang 
menyenangkan dan rasa nyaman dalam sebuah lingkungan. Kesulitan 
penyesuaian diri atau beradaptasi dengan nilai dan norma sosial terjadi jika 
tidak mendapatkan sosialisasi yang memadai. Sementara itu, dalam setiap 
kehidupan sosial, para anggotanya selalu menginginkan agar anggota satu dan 
yang lainya berperan atau berprilaku sesuai dengan nilai-nilai atau norma-
norma-norma yang berlaku di dalamnya. Dengan demikian setiap anggota baru 
atau pendatang baru diarahkan untuk memiliki prilaku yang sama dengan 
lingkungannya. Proses sosialisasi tidak hanya menjadi kepentingan kelompok 
atau sekolah, tetapi sekaligus juga kebutuhan yang harus dipenuhi dalam usaha 
melangsungkan kehidupan. Melalui proses sosialisasi seseorang atau 
sekelompok orang menjadi mengetahui dan memahami bagaimana harus 
bertingkah laku di lingkungan dan juga mengetahui atau menjalankan hak-hak 
dan kewajibannya berdasarkan peranan-peranan yang dimiliki.  
Havighurst mengatakan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja 
adalah mencapai dan diharapkan memiliki tingkah laku sosial secara 
bertanggung jawab dengan tujuan untuk mengembangkan ideologi sosial, 
untuk berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab dalam 
6 
 
kehidupan bermasyarakat, agama dan nasionalism, dan untuk mendapatkan 
nilai-nilai dari lingkungan dalam menampilkan tingkah laku. Proses ini diawali 
dari mulai belajar berpartisipasi sebagai anggota dari kelompok yang 
melibatkan faktor menerima dan memberi, belajar untuk menggabungkan diri 
dengan lingkungan yang berupa pengorbanan dan penghargaan. Remaja harus 
mengorbankan sesuatu untuk mencapai tahap kebaikan yang lebih tinggi. 
Remaja pada masa usia akhir tampak sangat altruistik, yakni siap untuk 
berpikir dan bertindak, apa yang dipikir baik untuk lingkungan sosial karena 
hal tersebut merupakan tanggung jawab sosial.
8
 
Hasil penelitian  yang dilakukan oleh Aulia Habibul Aziz dengan objek 
penelitian sebanyak 72 siswa diperoleh bahwa kemampuan bersosialisasi pada 
kategori kurang sebanyak 0 siswa (0%), frekuensi variabel kemampuan 
bersosialisasi pada kategori cukup sebanyak 32 siswa (44,6%), frekuensi 
variabel kemampuan bersosialisasi pada kategori baik sebanyak 40 siswa 
(55,4%), dan frekuensi variabel kemampuan bersosialisasi pada kategori sangat 
baik sebanyak 0 siswa (0%). Sehingga didapatkan bahwa kemampuan 
bersosialisasi siswa pada kategori baik. Sedangkan kemampuan beradaptasi 
siswa pada kategori kurang sebanyak 8 siswa (1,4%), frekuensi variabel 
kemampuan beradaptasi pada kategori cukup sebanyak 38 siswa (55,4%), 
frekuensi variabel kemampuan beradaptasi pada kategori baik sebanyak 21 
siswa (29,3%), dan frekuensi variabel kemampuan beradaptasi pada kategori 
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sangat baik sebanyak 5 siswa (7%). Sehingga didapatkan bahwa kemampuan 
beradaptasi siswa pada kategori cukup.
9
 
Banyak siswa yang belum dapat bersosialisasi dan beradaptasi di 
lingkungan sekolah dengan baik terutama bagi siswa kelas X (pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas) atau kelas VII (pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama) yang otoritas sekolah baru berbeda dengan sekolah lama. Bukan 
hanya pada siswa kelas X atau VII yang baru masuk di lingkungan sekolah 
yang baru, pada dasarnya adaptasi bukan hanya dilakukan pada lingkungan 
yang luas atau sangat berbeda. Sekolah yang menerapkan pengacakan siswa 
pada saat naik ke kelas yang lebih tinggi, siswa juga dituntut untuk dapat 
beradaptasi dan melakukan hubungan sosial dengan kelas, teman, dan pelajaran 
yang baru. Ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi dan melakukan 
hubungan sosial di sekolah atau di lingkungan yang baru mengakibatkan 
kurang kepercayaan diri, konsentrasi dan menurunnya prestasi siswa. 
Permasalahan dalam bidang kependidikan di sekolah-sekolah ataupun 
madrasah sangat kompleks, dan penanganannya membutuhkan bimbingan dan 
konseling yang tepat agar siswa mampu mengatasi segala kesulitan, di mana 
pada akhirnya dapat meraih kesuksesan. Masalah-masalah yang dihadapi oleh 
siswa terkait erat dengan kebutuhan dan tantangan perkembangan mereka, 
masalah tersebut dikelompokkan dalam tiga ketegori masalah yaitu, masalah 
                                                          
9
 Aulia Habibul Aziz, Pengaruh Kemampuan Bersosialisasi dan Beradaptasi Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan SNK N 3 Yogyakarta, 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Teknik, 2015), hlm.  63-67 
8 
 
pendidikan dan pengajaran, karir dan sosial pribadi.
10
 Penelitian ini 
memfokuskan untuk meneliti masalah siswa di sekolah yang berhubungan 
dengan permasalahan sosial pribadi kemudian mencoba membantu 
menyelesaikan permasalahan siswa dalam beradaptasi dan melakukan 
hubungan sosial melalui pendekatan yang dipandang cukup relevan dalam 
mengintervensi permasalahan tersebut.  
Demi mewujudkan tujuan sekolah berbasis kedisiplinan, sejak awal 
siswa SMK Penerbangan AAG Adisutjipto dituntut untuk berkomitmen 
mengikuti berbagai kegiatan yang sudah menjadi peraturannya.  
Di tiap pembelajarannya, SMK Penerbangan menerapkan kedisiplinan 
sebagai hal yang utama dengan konsep semi militer. Setiap pagi siswa 
harus mengadakan apel pada jam 6.30. Apel pagi dilakukan untuk 
mendisiplinkan siswa karena dengan SMK Penerbangan mempunyai 
prinsip bahwa orang yang mempunyai disiplin tinggi akan bisa untuk 




Otoritas yang dilaksanakan oleh SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta tentunya sangatlah berbeda dengan sekolah-sekolah pada 
umumnya, hal ini tentunya akan menjadikan siswa sulit untuk dapat 
beradaptasi dan melakukan hubungan sosial dengan lingkungan sekolah yang 
baru yang sangat berbeda dengan sekolah sebelumnya. Kesulitas siswa 
beradaptasi dan melakukan hubungan sosial di sekolah maka akan berakibat 
menurunnya prestasi belajar siswa, maka perlu adanya penanganan untuk 
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minat-dan.html. Diakses pada tanggal 10 November 2016, pukul 20.45 WIB 
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meningkatkan kemampuan beradaptasi dan melakukan hubungan sosial siswa 
di sekolah. 
Penelitian Au dan Kawakami menghasilkan suatu informasi tentang 
hubungan antara disiplin dengan prestasi belajar. Dari hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa pemberian penjelasan yang terus menerus disertai dengan 
perbaikan di sana-sini termasuk dalam mengatur diri anak dalam mengikuti tata 
tertib dalam pengelolaan pengajaran maka prestasi siswa akan meningkat.
12
 
Selain disiplin dalam belajar, faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar adalah lingkungan belajar di sekolah. Lingkungan sekolah memberikan 
kontribusi besar terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Lingkungan 
belajar di sekolah mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Menurut Suprayekti, lingkungan fisik yaitu lingkungan yang 
ada di sekitar siswa baik itu di kelas, sekolah, atau di luar sekolah yang perlu 
dioptimalkan pengelolaannya. Sedangkan lingkungan sosial berhubungan 
dengan pola interaksi antarpersonal yang ada di lingkungan sekolah secara 
umum. Lingkungan sosial yang baik memungkinkan para siswa untuk 
berinteraksi secara baik, siswa dengan siswa, guru dengan siswa, dan siswa 
dengan karyawan serta secara umum interaksi antar  personal.
13
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Salah satu pendekatan yang dianggap dapat dengan mudah 
meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah 
adalah bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam. Bimbingan dan 
Konseling Islam lahir dari upaya rekontruksi terhadap konsep Bimbingan dan 
Konseling Konvensional yang dihasilkan dari pengetahuan emprik barat. 
Dalam pelaksanaannya bimbingan dan konseling konvensional tidak 
dihubungkan dengan Tuhan (Allah) maupun ajaran agama, berbeda dengan 




Bimbingan dan konseling konvensional yang dicetuskan oleh Friedrich 
Salamon Perls di New York tahun 1951.
15
 Model bimbingan dan konseling 
gestalt berupaya mengkodisikan individu dari yang tidak dapat menyesuaikan 
diri menjadi dapat menyesuaikan diri sehingga model konseling gestalt 
diprediksi mampu meningkatkan penyesuaian diri siswa di sekolah dalam hal 
ini kemampuan beradaptasi dan melakukan hubungan sosial siswa di sekolah. 
Perls (1969) mengatakan bahwa tujuan dari terapi gestalt adalah untuk 
membantu seseorang agar bisa berkembang sendiri mencapai kematangan, 
melibatkan diri dengan lingkungan dan bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri.
16
 Sedangkan Yontef dan Jacobs (2005) melihat bahwa satu-satunya 
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tujuan terapi gestalt adalah kesadaran.
17
 Pendekatan gestalt lebih menekankan 
pada apa yang terjadi saat-ini dan di-sini, dan proses yang berlangsung. 
Konseling gestalt mengemukakan kesadaran saat ini dalam pengalaman 
seseorang.
18
 Saat ini-dan di-sini dalam penelitian ini lebih menekankan pada 
posisi siswa sebagai seorang siswa yang sedang belajar di SMK Penerbangan 
AAG Adisutjipto Yogyakarta. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Hilda Lidyartanti 
tahun 2016 dengan judul “Efektifitas Konseling Kelompok Pendekatan Gestalt 
Terhadap Peningkatan Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII SMP” dengan sampel 
eksperimen sebanyak 5 siswa menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan konseling kelompok mengalami peningkatan dalam 
penyesuaian diri siswa, dengan adanya peningkatan rata-rata (mean) skor yaitu 
dari 56 menjadi 78,6.
19
 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses bimbingan dan 
konseling yang berorientasi pada ketentraman, ketenangan manusia hidup di 
dunia-akhirat. Pencapaian rasa tentram tercapai melalui upaya pendekatan diri 
kepada Allah SWT. Dengan demikian, bimbingan dan konseling Islam 
mengandung aspek spiritual dan dimensi material. Dimensi spiritual adalah 
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membimbing manusia pada kehidupan rohaniah untuk menjadi beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan dimensi material membantu manusia 
untuk dapat memecahkan kebahagiaan selama hidupnya.
20
 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling gestalt berbasis Islam dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa materi yaitu materi tentang hakikat 
manusia, konsep diri, fleksibel, dan makna kegagalan. Materi hakikat manusia 
bertujuan untuk menanamkan kesadaran pada diri siswa sebagai seorang 
hamba Allah yang sebenar-benanya manusia dengan cara mengetahui fungsi, 
peran dan tujuan hidup manusia, dalam penelitian ini yaitu hakikat manusia 
sebagai seorang siswa. Materi konsep diri dalam penelitian ini digunakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran diri siswa membangun 
komitmen untuk menjadi diri yang utuh, dalam penelitin ini lebih menekankan 
pada kesadaran diri sebagai seorang siswa yang memiliki kewajiban untuk 
belajar. Materi Fleksibel dalam penelitian ini digunakan untuk meningkatkan 
kesadaran siswa tentang situasi yang ada, situasi dalam penelitian ini lebih 
menekankan situasi di sekolah yang baru. Materi terahir adalah makna 
kegagalan, makna kegagalan digunakan dengan tujuan untuk membangun 
komitmen siswa dalam memaknai suatu keadaan atau hasil secara lebih positif 
atau penuh dengan syukur. Semua materi yang dilakukan dalam perlakuannya 
menyisipkan nilai-nilai Islam yang berlandasakan Al-Qur’an dan Hadist. 
Keempat materi tersebut dianggap mampu untuk meningkatkan 
kemampuan adaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah dalam Bimbingan 
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dan Konseling gestalt berbasis Islam yang lebih menekankan kesadaran here 
and now (di-sini dan sekarang). Kesadaran dalam Bimbingan dan Konseling 
gestalt berbasis Islam dalam penelitian ini lebih menekankan pada kesadaran 
siswa sebagai seorang siswa yangmemiliki kewajiban untuk belajar dengan 
cara mampu malakukan adaptasi dan hubungan sosial dengan baik untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Batasan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada upaya 
meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah. 
Dengan adanya berbagai masalah pada siswa tingkat awal atau kelas X. 
Otoritas sekolah yang berlaku di SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta lebih menekankan pada kedisiplinan siswa. Bagi siswa baru yang 
belum terbiasa dengan otoritas SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta perlu diberikan bimbingan dan konseling yang diharapkan dapat 
membantu siswa dalam beradaptasi dan berhubungan sosial di sekolah. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan bimbingan dan 
konseling gestalt berbasis Islam yaitu bimbingan dan konseling yang lebih 
menekankan pada kesadaran siswa sebagai siswa SMK Penerbangan AAG 
Adisutjipto Yogyakarta dan materi diisi dengan konsep-konsep yang Islami, 





C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Bimbingan dan 
Konseling Gestalt berbasis Islam efektif dalam meningkatkan kemampuan 
beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah kelas X SMK Penerbangan 
AAG Adisutjipto Yogyakarta?” 
 
D. Tujuan  
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitain eksperimen ini adalah untuk mengetahui apakah bimbingan dan 
konseling gestalt berbasis Islam dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi 
dan hubungan sosial siswa di sekolah. 
 
E. Kegunaan 
Menurut peneliti, masalah ini penting untuk diteliti karena mempunyai 
beberapa kegunaan sebagai berikut :  
1. Secara teoritis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah 
wawasan keilmuan dan memperkaya teori-teori Bimbingan dan Konseling, 
terutama dalam pemanfaatan pendekatan gestalt dalam bimbingan dan 
konseling Islam terhadap kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial 
siswa di sekolah. 
15 
 
2. Secara praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 
suatu masukan bagi sekolah dalam menyusun suatu kebijakan sehubungan 
dengan upaya meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial 
siswa di sekolah. 
Bagi guru terutama guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini 
akan sangat bermanfaat sebagai landasan untuk mengetahui penyebab serta 
mengidentifikasi siswa yang mengalami permasalahan adaptasi dan 
hubungan sosial siswa di sekolah dan dapat memberikan pemecahan 
masalah dengan mengupayakan pendekatan gestalt dalam bimbingan dan 
konseling khususnya Bimbingan dan Konseling Islam.  
Bagi siswa, penelitian ini akan sangat bermanfaat sebagai suatu 
pedoman dalam memperbaiki pikiran yang irasional dalam belajar menjadi 
rasional kembali serta berupaya menciptakan kondisi yang rileks dan 
nyaman sehingga dapat dengan mudah tercapainya tujuan belajar mengajar 
di sekolah. Siswa juga dapat menjadi lebih dewasa setelah memahami 
dirinya dan lingkungan sekitarnya. 
 
F. Kajian Pustaka 
Pada proses penelitian ini, penulis mengkaji ulang terhadap kajian-kajian 
serta penelitian-penelitian yang sudah ada, yang mana memiliki relevansi 
dengan penelitian yang akan penulis teliti. Sejauh pengamatan peneliti, 
16 
 
penelitian mengenai bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam dalam 
meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah 
belum ada yang meneliti sebelumnya, namun ada beberapa penelitian lain yang 
membahas tentang bimbingan dan konseling gestalt, kemampaun sosial dan 
adaptasi siswa di sekolah. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelian tersebut. Antara lain yaitu : 
1. Tesis Isti Bandini dengan judul Efektifitas Bimbingan Kelompok Berbasis 
Islam Guna Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa (Studi Eksperimen Pada 
Siswa MTsN Wonokromo yang Tinggal di Pondok Pesantren). Tesis ini 
meneliti tentang efektifitas layanan bimbingan kelompok berbasis Islam 
dalam meningkatkan penyesuaian diri siswa kelas VII tahun 2015/2016 
yang tinggal di pondok pesantren. Fokus kajiannya adalah meningkatkan 
penyesuaian diri  sebagai adaptasi/adaptation, konformitas/ conformity, dan 
penguasaan/mastery siswa MTsN Wonokromo kelas VII tahun 2015/2016 
yang tinggal di pesantren melalui bimbingan kelompok berbasis Islam. 
Adapun kesimpulan pada tesis ini yaitu meningkatnya penyesuaian diri 
siswa dari 60,26% menjadi 74,38%. Peningkatan penyesuaian diri pada tesis 




2. Tulisan  Siti Rahmi dengan jurnal “Pengaruh Pendekatan Perilaku Kognitif 
Terhadap Tingkat Penyesuaian Diri Siswa di Kelas VII SMP Negeri 29 
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Makassar). Siti Rahma meneliti tentang gambaran tingkat penyesuaian diri 
siswa sebelum dan sesudah dilakukan pendekatan prilaku kognitif dan 
pengaruh pendekatan prilaku kognitif terhadap tingkat penyesuaian diri 
siswa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya penyesuaian 
diri siswa dari tingkat rendah atau sedang menjadi tinggi dan adanya 




3. Tulisan Sulisworo Kusdiyati, Lilin Halimah dan Faisaluddin dengan jurnal 
“Penyesuaian Diri di Lingkungan Sekolah Pada Siswa Kelas XI SMA 
Pasundan 2 Bandung. Sulisworo Kusdiyati, Lilin Halimah dan Faisaluddin 
meneliti mencari tahu tentang data empiris mengenai gambaran penyesuaian 
diri di sekolah pada siswa kelas XI SMA Pasundan 2. Hasil dari jurnal ini 
terdapat 47,5% dapat menyesuaikan diri dengan baik, 52,5% tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan baik, serta didapat pula hasil bahwa siswa dengan 
pola asuh Authoritative serta tidak terpengaruh oleh teman sebaya 
merupakan faktor paling positif yang dapat menyebabkan individu dapat 
menyesuaikan diri dengan baik.
23
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4. Tulisan Agus Sofyandi Kahfi dengan jurnal “Peran Komunikasi 
Antarpersonal Orang Tua Terhadap Kemampuan Penyesuaian Sosial Siswa 
di Sekolah”. Agus Sofyandi Kahfi menulis tentang kualitas pertemuan 
orang tua dengan anak yang sangat berperan dalam menyesuaiakan diri 
siswa dengan aturan-aturan sekolah. Adapun hasil dari jurnal ini adalah 
sejauh mana orang tua mampu menciptakan komunikasi yang terbuka, 
menunjukkan empati terhadap persoalan anak, memberikan dukungan, sikap 
yang positif, dan menggunakan prinsip kesamaan dalam komunikasi 




5. Tulisan Sri Wahyuni Adiningtiyas dengan jurnal “Hubungan Kecerdasan 
Emosi dengan Penyesuaian Diri Siswa di Sekolah”. Sri Wahyuni 
Adiningtiyas membahas mengenai kecerdasan emosi yang dimiliki remaja. 
Kecerdasan emosi terlihat dalam beberapa hal seperti bagaimana remaja 
mampu memberi kesan yang baik tentang dirinya, mampu mengungkapkan 
dengan baik emosi dirinya, dapat mengendalikan perasaan serta mampu 
mengungkapkan reaksi emosi sesuai kondisi yang ada. Adapun kesimpulan 
dari jurnal ini adalah kecerdasan emosi  membantu dalam mencapai 
penyesuaian diri baik secara pribadi maupun secara sosial.
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6. Tulisan Windaniati dengan jurnal “Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian 
Diri Siswa Melalui Teknik Cognitive Restructuring pada Kelas X TKR 1 
SMK Negeri 7 Semarang Tahun 2012/2013”. Windaniati meneliti tentang 
layanan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring yang 
sebelumnya diberikan layanan informasi dan penguasaan konten dengan 
tema penyesuaian diri. Adapun hasil dari penelitian ini adalah subyek 
penelitian mampu meningkatkan penyesuaian diri sebesar 41,12% atau 
teknik cognitive restructuring dapat meningkatkan peer relations dan 




7. Tulisan Heru Nurrohman dengan jurnal “Program Bimbingan dan 
Konseling Berbasis Nilia-nilai Budaya untuk Meningkatkan Kemampuan 
Penyesuaian Diri Peserta Didik”. Fokus kajiannya adalah program 
bimbingan dan konseling berbasis nilai-nilai budaya didasari pemikiran 
bahwa perubahan sosial-budaya yang begitu cepat dan masif membuat 
peserta didik mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri. 
Ketidakmampuan menyesuaiakan diri menyebabkan peserta didik 
berprilaku amoral yang bertentangan dengan norma (nilai). Adapun 
kesimpulan dari jurnal ini adalah program bimbingan dan konseling berbasis 
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nilai-nilai budaya efektif untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri 
peserta didik , baik dari segi aspek maupun pada tiap indikator.
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8. Skripsi Siti Halimah dengan judul “Peningkatan Keterampilan Interaksi 
Sosial dalam Kelas Menggunakan Layanan Konseling Kelompok Pada 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2015/2016”.  Fokus penelitian ini untuk mengetahui apakah layanan 
konseling kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan ketrampilan 
interaksi sosial dalam kelas pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar 
Lampung tahun 2015/2016. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa layanan kenseling kelompok dapat dipergunakan untuk 
meningkatkan ketrampilan interaksi sosial siswa di kelas.
28
 
9. Artikel yang ditulis oleh Theovani Marinu dengan judul “Pengaruh 
Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Terhadap Kemampuan Penyesuaian 
Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kota Gorontalo”. Fokus dari 
penyesuaian diri dalam artikel ini adalah siswa mampu menerima keadaan 
diri, memiliki motivasi diri yang tinggi, memiliki pola dasar penyesuaian 
diri, melestarikan budaya yang ada dan selalu mensyukuri berkat Tuhan. 
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu terdapat peningkatan penyesuaian diri 
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tanggal 22 April 2017 jam 14.10 WIB 
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10. Skripsi Tri Purwanto dengan judul “Pengaruh Kemampuan Bersosialisasi, 
Kemandirian, Belajar, dan Kemampuan Beradaptasi Terhadap Prestasi 
Belajar pada Mata Pelajaran Elektronika Industri Terapan Siswa Kelas XI 
SMK Negeri 2 Pengasih”. Fokus kajiannya adalah mengetahui kemampuan 
bersosialisasi, kemandirian belajar, kemampuan beradaptasi terhadap 
prestasi belajar pada mata pelajaran elektronika industri terapan. Adapun 
hasil dari skripsi ini menunjukkan bahwa (1) kemampuan bersosialisasi 
termasuk dalam kategori baik dengan mean sebesar 55,70, kemandirian 
belajar termasuk dalam kategori baik dengan mean sebesar 50,13, dan 
kemampuan beradaptasi termasuk dalam kategori baik dengan mean sebesar 
49,33. (2) Kemampuan bersosialisasi, kemamdirian belajar, dan kemampuan 
beradaptasi berpengaruh positif terhadap prestasi belajar elektronika industri 
terapan dengan kontribusi keseluruhan sebesar 27,9%.
30
 
11. Skripsi Aulia Habibul Aziz dengan judul “Peranan Kemampuan 
Bersosialisasi dan Beradaptasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN 3 Yogyakarta”. Fokus kajiannya 
adalah mengetahui peranan kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi 
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 Theovani Marinu, Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Terhadap 
Kemampuan Penyesuaian Diri Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kota Gorontalo, Artikel 
diakses dari http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFIP/article/download/7878/7768  pada tanggal 22 
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terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Adapun kesimpulan pada skripsi ini adalah (1) 
Kemampuan bersosialisasi tidak memiliki peranan yang signifikan terhadap 
motivasi belajar, (2) Kemampuan beradaptasi memiliki peranan yang 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa, (3) Kemampuan bersosialisasi 
dan kemampuan beradaptasi secara bersama-sama memiliki peranan yang 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa sebesar 59,6% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel yang lain.
31
 
12. Tulisan Khairul Amri dengan judul “Efektifitas Layanan Konseling 
Kelompok dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa di MTs 
Muhammadiyah 22 Padangsidimpi”. Fokus kajiannya adalah penyesuaian 
diri dan bagaimana meningkatkannya. Adapun hasil dari penelitian ini 
adalah ade efektifitas layanan konseling kelompok di kelas eksperimen.
32
 
Pemecahan masalah beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah 
tersebut dianggap baru oleh peneliti karena selama ini masalah beradaptasi 
dan hubungan sosial siswa di sekolah banyak yang tidak terungkap dan hanya 
menjadi masalah individu yang jarang sekali mendapatkan penanganan yang 
sesuai dengan apa yang penderita butuhkan. Hal lain yang perlu menjadi 
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pertimbangan adalah, penelitian yang disebutkan di atas berupa perbandingan 
antara variabel dependen dan variabel independen, atau penelitian yang 
belum menggunakan Bimbingan dan Konseling dengan teknik kolaboratif 
antara Bimbingan dan Konseling konvensional dengan Bimbingan dan 
Konseling Islami.   
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberi gambaran umum yang menyeluruh dalam penelitian ini, 
maka perlu disusun sistematika pembahasan. penelitian ini terdiri atas bagian 
awal, bagian pokok, dan bagian akhir. 
Bagaian awal tesis berisi tentang Halaman Judul, Surat Pernyataan 
Keaslian, Surat Pernyataan Bebas Plagiasi, Halaman Pengesahan, Halaman 
Persetujuan, Halaman Motto, Persembahan, Abstraksi, Kata Pengantar, dan 
Daftar Isi. Bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
Bagian pokok tesis terdiri dari lima bab yang meliputi:  
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang gambaran secara keseluruhan isi penelitian. 
Dalam pendahuluan dikemukakan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
dan ditutup dengan sistematika pembahasan. 
BAB II  Kajian Teori 
Pada bab ini terdapat kajian teori yang membahas teori-teori yang 
melandasi judul penelitian, serta keterangan yang merupakan 
24 
 
landasan teoritis terdiri dari adaptasi siswa di sekolah, hubungan 
sosial siswa si sekolah, dan bimbingan dan konseling gestalt 
berbasis Islam, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian. 
BAB III  Metode Penelitian 
Merupakan pemaparan tentang metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yang meliputi metode dan desain penelitian, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, subjek penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, alat pengumpulan data, pengukuran, 
manipulasi eksperimen, dan teknik analisis data 
BAB IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Merupakan pelaksanaan penelitian yang merupakan intisari dalam 
penelitian ini dan berfungsi sebagai pengurai jawaban atas 
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian antara lain: 
orientasi kancah, pelaksanaan penelitian, hasil analisis data, serta 
pembahasan hasil penelitian. 
BAB V  Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini penulis memberikan interpretasi atau simpulan dari 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian eksperimen tentang pengaruh bimbingan dan 
konseling gestalt berbasis Islam dalam meningkatkan kemampuan 
beradaptasi dan hubungan sosial  siswa di sekolah yang dilakukan pada kelas 
X-9 SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta, didapatkan bahwa 
semua siswa kelas X-9 SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta 
mengalami peningkatan kemampuan beradaptasi siswa di sekolah setelah 
diberikan treatment berupa bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 12.5 dengan taraf signifikan sebesar 
0.000. Sedangkan hubungan sosial siswa di sekolah terdapat peningkatan 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 5.9 dengan taraf signifikan sebesar 
0.003.  
Sedangkan perbandingan data pre-test dan post-test kemampuan 
beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah setelah diberi treatment 
berupa bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam mengalami 
peningkatan sebesar 18.4 dengan taraf signifikan sebesar 0.000.  hal ini 
menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam dapat 






Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu ditindaklanjuti untuk 
meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah 
dengan memperhatikan karakteristik adaptasi yang baik dan kriteria 
hubungan social siswa di sekolah. Hasil eksperimen ini perlu tindak lanjut 
dari beberapa pihak, antara lain: 
1. Kepada para siswa di SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta, 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara bimbingan dan konseling gestalt berbasis Islam terhadap 
kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah, maka 
diharapkan siswa SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta dapat 
menumbuhkan kemampauan beradaptasi dan hubungan sosial secara 
mandiri dengan berbagai cara, dengan memanfaatkan berbagai fasilitas 
yang ada baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. 
2. Kepada segenap jajaran Guru Bimbingan dan Konseling SMK 
Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta, bahwasannya bimbingan dan 
konseling ternyata bersifat sangat fleksibel, yang dimaksud di sini yakni 
pendekatan apapun dapat digunakan untuk menangani siswa yang 
memiliki masalah terutama masalah adaptasi dan hubungan sosial di 
sekolah. Kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial siswa di sekolah 
sangat penting bagi siswa SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta karena SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta 
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merupakan sekolah yang berbasis kedisiplinan tentunya sangat berbeda 
dengan sekolah lainnya atau sekolah-sekolah siswa sebelumnya. 
3. Kepada SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta, peneliti 
berharap agar SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta lebih 
memperhatikan kemampaun siswa dalam beradaptasi dan hubungan social 
siswa di sekolah, terutama pada siswa kelas X (sepuluh) yang masih baru 
dan perlu waktu untuk beradaptasi dan hubungan sosial di sekolah, karena 
jika siswa mampu beradaptasi dan melakukan hubungan sosial dengan 
baik, proses belajar mengajar akan menjadi lebih efektif dan efisien. 
4. Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengangkat tema serupa 
dengan pendekatan yang berbeda, yang memungkinkan menghasilkan 
hasil yang berbeda. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh bimbingan dan konseling gestalt berbasis 
Islam untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi dan hubungan sosial 
siswa di sekolah pada siswa kelas X-9 SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu variabel bebas dan dua variabel 
terikat yang erat kaitannya dengan karakteritik siswa. Sedangkan masih 
banyak variabel terikat yang dapat menjadi pokok penelitian. 
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2. Penelitian ini terbatas pada kelas X-9 SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta, sedangkan masih banyak objek yang seharusnya bisa 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
3. Treatment dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang masih dalam 
tahap belajar atau belum mencapai tahap profesional, untuk penelitian atau 
peneliti selanjutnya diharapkan treatment dapat dilakukan oleh orang yang 
profesional (konselor). 
4. Penelitian ini masih sangat kurang Sumber bacaan (reveransi), untuk 
penelitian atau peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sumber 
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KUASIONER KEMAMPUAN BERADAPTASI DAN HUBUNGAN SOSIAL 
SISWA DI SEKOLAH 
 
BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 






















Yth. Siswa SMK Penerbangan di tempat 
Kuasioner ini disusun untuk mengungkap kemampuan beradaptasi dan 
hubungan sosial siswa di sekolah sebelum dilaksanakan Bimbingan dan 
Konseling Gestalt berbasis Islam. Saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan 
waktu sejenak untuk menjawab pernyataan yang saya berikan agar diperoleh 
informasi yang menyeluruh mengenai kemampuan beradaptasi dan hubungan 
sosial siswa di sekolah yang sedang anda rasakan. 
Segala hasil dari penelitian atau pengisian kuasioner ini tidak akan 
mempengaruhi nilai anda. 
 
         Salam 
KUASIONER KEMAMPUAN BERADAPTASI DAN HUBUNGAN SOSIAL 
SISWA DI SEKOLAH 
 
Nama Lengkap  : 
Agama   : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk pengisian : 
1. Sebelum menjawab, baca dan pahami terlebih dahulu pernyataan-
pernyataan di bawah ini. 
2. Keterangan : 
Sangat Setuju SS 
Ketika pernyataan item tersebut sangat 
setuju dengan diri anda 
Setuju S 
Ketika pernyataan item tersebut setuju 
dengan diri anda. 
Tidak Setuju TS 
Ketika pernyataan item tersebut tidaksetuju 
dengan diri anda. 
Sangat Tidak Setuju STS 
Ketika pernyataan item tersebut sangat 
tidak setuju dengan diri anda. 
 
3. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan anda yang 
sesungguhnya dengan cara memberi tanda (x/√) pada salah satu alternatif 
(SS, S, KT, TS) pada jawaban yang telah ada. 
4. Dimohon kesediaan anda mengisi angket ini sejujurnya. 
5. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan angket ini saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 No Pernyataan 
Keterangan 
SS S TS STS 
1 Saya suka dengan hal-hal baru dan menantang     
2 Saya mengetahui norma yang ada di sekolah     
3 Saya sanggup mengikuti semua aktifitas sekolah     
4 Kondisi sekolah tidak masalah bagi saya untuk terus berprestasi     
5 Saya merupakan orang yang tidak suka dengan aturan atau norma     
6 Kemampuan saya untuk fokus berkurang karena kondisi sekolah     
7 Saya merasa lelah dengan semua yang sedang saya jalani di sekolah     
8 Saya ragu akan dapat melaksanakan tugas sekolah dengan baik     
9 Saya sering terganggu dengan kesalahan masa lalu saya     
10 Saya merasa serba salah bila berada di lingkungan baru     
11 Kondisi sekolah tidak mendukung saya untuk belajar     
12 Saya malas jika terus berangkat sekolah pagi     
13 Kondisi sekolah membuat saya selalu gembira     
14 
Saya dapat menyesuaiakan diri di lingkungan baru, meskipun berbeda 
karakteristiknya 
    
15 Saya fleksibel dengan kondisi apapun di sekolah     
16 
Saya membaca buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang akan 
diberikan sebelum proses belajar-mengajar 
    
17 Saya kurang merasa nyaman dengan lingkungan sekolah     
18 Kemampuan berfikir kreatif saya terhambat karena adanya aturan     
19 Saya termasuk orang yang sulit untuk bekerja sama dengan orang lain     
20 Saya takut gagal dengan kondisi sekolah     
21 Saya bangga dengan kondisi saya di sekolah ini     
22 Saya mampu mengendalikan diri dengan kondisi apapun     
23 Lingkungan membuat saya mudah mengikuti semua aktifitas sekolah     
24 Aktifitas sekolah mendukung prestasi saya     
25 Aturan membuat saya merasa ruang gerak saya dibatasi     
26 Saya merasa bingung dengan kondisi atau aturan sekolah     
27 Saya merasa jenuh pada saat jam pelajarannya sangat lama     
28 
Saya tidak dapat mengikuti mata pelajaran yang belum saya tahu 
sebelumnya 
    
29 Saya tidak merasa aneh dengan kebiasaan baru yang ada di sekolah     
30 
Saya merasa bosan berada di lingkungan sekolah pada proses belajar-
mengajar 
    
31 Saya mencemaskan hal-hal yang belum terjadi     
32 
Bersikap dan berprilaku harus sesuai dengan nilai dan norma yang 
ditetapkan sekolah 
    
33 Sulit bagi saya untuk mengerti maksud dari norma yang ada di sekolah     
34 Saya membutuhkan orang lain dalam setiap mengambil keputusan     
35 Saya tidak peduli dengan apapun yang ada di lingkungan sekolah     
36 
Saya merasa sangat senang mengerjakan tugas-tugas sekolah baik tugas 
individu maupun kelompok 
    
37 
Saya tidak suka untuk berbagi masalah dengan teman-teman atau guru di 
sekolah 
    
38 Saya mengerjakan tugas dari guru sesuai ketentuan     
39 Saya sering merasa sakit saat mengikuti kegiatan sekolah     
40 Saya dapat menempatkan diri sesuai dengan norma sekolah     
41 Saya merasa kurang nyaman dengan potongan rambut saya     
42 Hanya sedikit kegiatan sekolah yang saya sukai     
43 Aturan sekolah membuat saya lebih disiplin dan bertanggung jawab     
44 Saya tidak suka dengan keadaan sekolah yang terlalu disiplin     
45 Atribut sekolah membuat saya malu dengan orang lain     
46 Saya harus memiliki sifat toleransi dengan keberagaman siswa di sekolah     
47 Bagi saya kesalahan di sekolah merupakan hal yang biasa     
48 Saya selalu merencanakan semua yang akan saya lakukan     
49 Saya tidak suka dengan pelajaran yang ada di sekolah     
50 Saya merupakan orang yang tidak memiliki motivasi belajar tinggi     
51 Jika bertemu dengan teman di jalan saya selalu menyapa     
52 
Saya bersedia meminjamkan alat tulis milik saya apabila ada teman yang 
tidak membawa 
    
53 Saya selalu semangat untuk mengikuti kegiatan bersama teman-teman     
54 Saya bingung jika harus memulai pembicaraan dengan orang baru     
55 Saya lebih suka menjelekkan orang lain pada saat berinteraksi     
56 
Banyak orang yang tidak betah untuk berlama-lama berbicara dengan 
saya 
    
57 Saya mampu bekerjasama dengan  semua pihak di lingkungan sekolah     
58 
Ketika seseorang teman sudah belajar dengan giat tetapi merasa ragu 
dengan kemampuannya dalam mengerjakan ujian, saya akan 
menyekinkan kalau ia pasti bisa 
    
59 Saya tidak memilih-milih dalam berteman     
60 
Saya menunggu teman yang belum saya kenal memperkenalkan diri lebih 
dulu sebelum saya memperkenalkan diri 
    
61 
Saya merasa belum memahami kebiasaan teman saya yang berbeda 
budaya 
    
62 
Saya merasa tidak ada yang memilih saya ketika ada pembagian kerja 
kelompok 
    
63 Mengobrol dengan teman merupakan hal yang menyenangkan bagi saya     
64 Saya membantu teman yang kesulitan dalam belajar     
65 Saya menolak ajakan teman-teman untuk jalan-jalan meskipun hari libur     
66 Saya mudah berteman dengan orang lain meskipun baru saja kenal     
67 
Saya menghormati orang lain tampa melihat latar belakang sosial, 
ekonomi, suku, ataupun agama 
    
68 
Saya memiliki teman akrab yang bersedia membantu saya jika mengalami 
kesulitan 
    
69 Lebih baik saya pulang sekolah sendiri dari pada harus pulang dengan     
teman 
70 
Saya lebih suka melakukan kegiatan individu dari pada kegiatan 
kelompok 
    
71 Saya bersedia jadi teman curhat     
72 Penampulan luar merupakan hal penting bagi saya dalam memilih teman     
73 Saya tersenyum ketika berpapasan dengan teman     
74 Saya merasa tidak disukai teman-teman di sekolah     
75 
Ketika ada orang yang mengajak saya berkenalan, saya akan 
menyambutnya dengan gembira 
    
76 
Saya merupakan orang yang tidak berpartisipasi pada setiap kegiatan 
kelas 
    
77 
Saya memperhatikan dengan baik ketika ada teman yang berbicara 
dengan saya 
    
78 
Saya tidak akan segera meminta maaf jika saya melakukan kesalahan 
kepada teman 
    
79 Saya senang mendapatkan teman baru dalam proses belajar mengajar     
80 Saya merupakan orang yang tidak peduli dengan teman     
81 
Bagi saya berteman dengan siapa saja tidak masalah, baik dalam kelas 
maupun luar kelas 
    
82 Saya melakukan kontak mata saat berbicara dengan orang lain     
83 Saya senang memiliki banyak teman dan akrab di lingkungan sekolah     
84 Dalam bertutur kata saya merupakan orang yang kurang hati-hati     
85 Saya tidak peduli dengan kabar orang lain yang lama tidak bertemu     
86 Teman-teman saya tidak menghiraukan ucapan saya     
87 Saya ngobrol dengan teman-teman pada jam istirahat     
88 Saya dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain     
89 
Saya dan teman-teman sekelas salalu bersama dalam mengikuti kegiatan 
sekolah 
    
90 Banyak orang yang tersinggung karena tutur kata saya     
 
 
KUASIONER POST-TEST KEMAMPUAN BERADAPTASI DAN  
HUBUNGAN SOSIAL SISWA DI SEKOLAH 
 
Nama Lengkap  : 
Agama   : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk pengisian : 
1. Sebelum menjawab, baca dan pahami terlebih dahulu pernyataan-
pernyataan di bawah ini. 
2. Keterangan : 
Sangat Setuju SS 
Ketika pernyataan item tersebut sangat 
setuju dengan diri anda 
Setuju S 
Ketika pernyataan item tersebut setuju 
dengan diri anda. 
Tidak Setuju TS 
Ketika pernyataan item tersebut tidaksetuju 
dengan diri anda. 
Sangat Tidak Setuju STS 
Ketika pernyataan item tersebut sangat 
tidak setuju dengan diri anda. 
 
3. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan anda yang 
sesungguhnya dengan cara memberi tanda (x/√) pada salah satu alternatif 
(SS, S, KT, TS) pada jawaban yang telah ada. 
4. Dimohon kesediaan anda mengisi angket ini sejujurnya. 





SS S TS STS 
1 Kondisi sekolah menbuat saya selalu gembira      
2 Saya dapat menempatkan diri sesuai dengan norma sekolah     
3 Saya tidak merasa aneh dengan kebiasaan baru yang ada di sekolah     
4 Saya merupakan orang yang tidak suka dengan aturan atau norma     
5 Saya sering terganggu dengan kesalahan masa lalu saya     
6 Aturan membuat saya merasa ruang gerak saya dibatasi     
7 
Saya merasa bosan berada di lingkungan sekolah pada proses belajar-
mengajar 
    
8 Saya kurang merasa nyaman dengan lingkungan sekolah     
9 Saya merasa kurang nyaman dengan potongan rambut saya     
10 Saya tidak suka dengan keadaan sekolah yang terlalu disiplin     
11 Atribut sekolah membuat saya malu dengan orang lain     
12 Saya mengetahui norma yang ada di sekolah      
13 
Saya dapat menyesuaiakan diri di lingkungan baru, meskipun berbeda 
karakteristik belajarnya 
    
14 Aturan sekolah membuat saya lebih disiplin dan bertanggung jawab     
15 
Bersikap dan berprilaku harus sesuai dengan nilai dan norma yang 
ditetapkan sekolah 
    
16 Saya merasa serba salah bila berada di lingkungan baru     
17 Kemampuan berfikir kreatif saya terhambat karena adanya aturan     
18 Saya merasa bingung dengan kondisi atau aturan sekolah     
19 Kemampuan saya untuk fokus berkurang karena kondisi sekolah     
20 Sulit bagi saya untuk mengerti maksud dari norma yang ada di sekolah     
21 Saya membutuhkan orang lain dalam setiap mengambil keputusan     
22 Saya tidak peduli dengan apapun yang ada di lingkungan sekolah     
23 Bagi saya kesalahan di sekolah merupakan hal yang biasa     
24 Saya sanggup mengikuti semua aktifitas sekolah     
25 Saya fleksibel dengan kondisi apapun di sekolah     
26 Lingkungan membuat saya mudah mengikuti semua aktifitas sekolah     
27 
Saya harus memiliki sifat toleransi dengan keberagaman siswa di 
sekolah 
    
28 Saya merasa lelah dengan semua yang sedang saya jalani di sekolah     
29 Kondisi sekolah tidak mendukung saya untuk belajar     
30 Saya termasuk orang yang sulit untuk bekerja sama dengan orang lain     
31 
Saya tidak suka untuk berbagi masalah dengan teman-teman atau guru di 
sekolah 
    
32 Kondisi sekolah tidak masalah bagi saya untuk terus berprestasi     
33 
Saya membaca buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang akan 
diberikan sebelum proses belajar-mengajar 
    
34 Aktifitas sekolah mendukung prestasi saya     
35 Saya mengerjakan tugas dari guru sesuai ketentuan     
36 Saya selalu merencanakan semua yang akan saya lakukan     
37 Saya ragu akan dapat melaksanakan tugas sekolah dengan baik     
38 Saya malas jika terus berangkat sekolah pagi     
39 Saya takut gagal dengan kondisi sekolah     
40 Saya sering merasa sakit saat mengikuti kegiatan sekolah     
41 Saya tidak suka dengan pelajaran yang ada di sekolah     
42 Saya merupakan orang yang tidak memiliki motivasi belajar tinggi     
43 Saya mampu bekerjasama dengan  semua pihak di lingkungan sekolah     
44 Mengobrol dengan teman merupakan hal yang menyenangkan bagi saya     
45 
Bagi saya berteman dengan siapa saja tidak masalah, baik dalam kelas 
maupun luar kelas 
    
46 Saya ngobrol dengan teman-teman pada jam istirahat     
47 
Ketika ada orang yang mengajak saya berkenalan, saya akan 
menyambutnya dengan gembira 
    
48 Saya bingung jika harus memulai pembicaraan dengan orang baru     
49 
Saya menunggu teman yang belum saya kenal memperkenalkan diri 
lebih dulu sebelum saya memperkenalkan diri 
    
50 Saya menolak ajakan teman-teman untuk jalan-jalan meskipun hari libur     
51 
Saya lebih suka melakukan kegiatan individu dari pada kegiatan 
kelompok 
    
52 
Saya merupakan orang yang tidak berpartisipasi pada setiap kegiatan 
kelas 
    
53 Dalam bertutur kata saya merupakan orang yang kurang hati-hati     
54 Saya dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain     
55 
Saya menghormati orang lain tampa melihat latar belakang sosial, 
ekonomi, suku, ataupun agama 
    
56 Saya bersedia jadi teman curhat     
57 
Saya memperhatikan dengan baik ketika ada teman yang berbicara 
dengan saya 
    
58 Saya melakukan kontak mata saat berbicara dengan orang lain     
59 Saya lebih suka menjelekkan orang lain pada saat berinteraksi     
60 
Saya merasa belum memahami kebiasaan teman saya yang berbeda 
budaya 
    
61 
Saya memiliki teman akrab yang bersedia membantu saya jika 
mengalami kesulitan 
    
62 Penampulan luar merupakan hal penting bagi saya dalam memilih teman     
63 Saya tidak peduli dengan kabar orang lain yang lama tidak bertemu     
64 Saya selalu semangat untuk mengikuti kegiatan bersama teman-teman     
65 Saya tidak memilih-milih dalam berteman     
66 Saya senang mendapatkan teman baru dalam proses belajar mengajar     
67 Saya senang memiliki banyak teman dan akrab di lingkungan sekolah     
68 Saya merasa tidak disukai teman-teman di sekolah     
69 
Saya merasa tidak ada yang memilih saya ketika ada pembagian kerja 
kelompok 
    
70 Saya merupakan orang yang tidak peduli dengan teman     
71 Teman-teman saya tidak menghiraukan ucapan saya     
 






SKALA KEMAMPUAN BERADAPTASI DAN HUBUNGAN SOSIAL 
SISWA DI SEKOLAH 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


















 Item-Total Statistics 
 
 









if Item Deleted 
VAR00001 267.70 1049.183 .346 .965 
VAR00002 267.90 1048.162 .400 .965 
VAR00003 268.07 1038.616 .450 .965 
VAR00004 267.90 1042.990 .407 .965 
VAR00005 268.13 1032.878 .646 .965 
VAR00006 268.03 1040.309 .511 .965 
VAR00007 268.20 1026.234 .621 .964 
VAR00008 267.97 1035.689 .516 .965 
VAR00009 268.30 1036.217 .449 .965 
VAR00010 268.70 1011.734 .724 .964 
VAR00011 268.27 1022.685 .724 .964 
VAR00012 268.33 1031.747 .551 .965 
VAR00013 268.53 1036.671 .379 .965 
VAR00014 269.03 1033.964 .480 .965 
VAR00015 268.90 1023.059 .578 .965 
VAR00016 268.10 1030.714 .559 .965 
VAR00017 268.03 1041.482 .535 .965 
VAR00018 268.13 1034.257 .670 .964 
VAR00019 267.93 1033.857 .586 .965 
VAR00020 268.20 1021.752 .705 .964 
VAR00021 267.80 1051.476 .278 .965 
VAR00022 268.43 1045.495 .346 .965 
VAR00023 269.03 1037.689 .391 .965 
VAR00024 267.60 1045.697 .469 .965 
VAR00025 267.67 1044.437 .495 .965 
VAR00026 267.90 1036.783 .480 .965 
VAR00027 267.97 1051.068 .327 .965 
VAR00028 268.23 1050.461 .344 .965 
VAR00029 268.47 1044.326 .440 .965 
VAR00030 268.27 1038.823 .545 .965 
VAR00031 268.07 1048.064 .294 .965 
VAR00032 268.03 1037.826 .527 .965 
VAR00033 268.50 1029.707 .644 .964 
VAR00034 268.20 1024.924 .646 .964 
VAR00035 268.07 1032.754 .614 .965 
VAR00036 268.17 1043.799 .305 .965 
VAR00037 268.43 1031.289 .529 .965 
VAR00038 268.53 1033.361 .433 .965 
VAR00039 268.10 1033.059 .677 .964 
VAR00040 268.20 1021.752 .705 .964 
VAR00041 268.07 1028.340 .627 .964 
VAR00042 267.73 1050.892 .293 .965 
VAR00043 268.27 1022.892 .624 .964 
VAR00044 268.17 1045.730 .440 .965 
VAR00045 268.23 1038.668 .576 .965 
VAR00046 268.53 1035.154 .421 .965 
VAR00047 268.60 1023.834 .635 .964 
VAR00048 268.43 1035.702 .535 .965 
VAR00049 268.17 1028.902 .588 .965 
VAR00050 268.40 1025.972 .675 .964 
VAR00051 268.13 1043.844 .334 .965 
VAR00052 267.73 1050.202 .277 .965 
VAR00053 268.40 1039.972 .489 .965 
VAR00054 268.13 1043.706 .543 .965 
VAR00055 268.20 1036.648 .511 .965 
VAR00056 268.03 1050.447 .282 .965 
VAR00057 268.47 1043.430 .386 .965 
VAR00058 268.67 1041.057 .343 .965 
VAR00059 268.70 1041.114 .381 .965 
VAR00060 267.67 1047.540 .399 .965 
VAR00061 268.33 1041.057 .452 .965 
VAR00062 268.07 1038.685 .480 .965 
VAR00063 268.13 1047.499 .367 .965 
VAR00064 267.63 1049.757 .294 .965 
VAR00065 268.20 1043.062 .485 .965 
VAR00066 268.00 1050.000 .323 .965 
VAR00067 267.93 1035.237 .555 .965 
VAR00068 268.33 1043.678 .544 .965 
VAR00069 268.43 1043.909 .312 .965 
VAR00070 268.50 1036.948 .363 .965 
VAR00071 268.23 1034.599 .537 .965 
VAR00072 268.63 1032.171 .508 .965 
VAR00073 268.53 1035.499 .345 .965 
VAR00074 268.10 1029.679 .579 .965 
VAR00075 267.90 1036.024 .467 .965 
VAR00076 267.90 1044.369 .410 .965 
VAR00077 268.97 1022.654 .593 .965 
VAR00078 268.07 1045.099 .337 .965 
VAR00079 268.37 1034.999 .505 .965 
VAR00080 267.70 1041.252 .472 .965 
VAR00081 268.00 1044.000 .508 .965 
VAR00082 268.67 1033.057 .516 .965 
VAR00083 268.43 1041.426 .383 .965 
VAR00084 268.93 1034.409 .477 .965 
VAR00085 268.03 1046.516 .392 .965 
VAR00086 268.70 1026.148 .685 .964 
VAR00087 268.03 1041.620 .437 .965 
VAR00088 268.13 1030.602 .608 .965 
VAR00089 267.93 1045.237 .310 .965 
VAR00090 268.17 1040.971 .325 .965 
 
Rincian Item Valid dan Tidak Valid Skala Kemampuan Beradaptasi dan 
Hubungan Sosial Siswa di Sekolah 
No Item Rhitung rtabel =0,361 ɑ=0,05; n=30 Keputusan 
item1 .346 0,361 Tidak Valid 
item2 .400 0,361 Valid 
item3 .450 0,361 Valid 
Item4 .407 0,361 Valid 
Item5 .646 0,361 Valid 
Item6 .511 0,361 Valid 
Item7 .621 0,361 Valid 
Item8 .516 0,361 Valid 
Item9 .449 0,361 Valid 
Item10 .724 0,361 Valid 
Item11 .724 0,361 Valid 
Item12 .551 0,361 Valid 
Item13 .379 0,361 Valid 
Item14 .480 0,361 Valid 
Item15 .578 0,361 Valid 
Item16 .559 0,361 Valid 
Item17 .535 0,361 Valid 
Item18 .670 0,361 Valid 
Item19 .586 0,361 Valid 
Item20 .705 0,361 Valid 
Item21 .278 0,361 Tidak Valid 
Item22 .346 0,361 Tidak Valid 
Item23 .391 0,361 Valid 
Item24 .469 0,361 Valid 
Item25 .495 0,361 Valid 
Item26 .480 0,361 Valid 
Item27 .327 0,361 Tidak Valid 
Item28 .344 0,361 Tidak Valid 
Item29 .440 0,361 Valid 
Item30 .545 0,361 Valid 
Item31 .294 0,361 Tidak Valid 
Item32 .527 0,361 Valid 
Item33 .644 0,361 Valid 
Item34 .646 0,361 Valid 
Item35 .614 0,361 Valid 
Item36 .305 0,361 Tidak Valid 
Item37 .529 0,361 Valid 
Item38 .433 0,361 Valid 
Item39 .677 0,361 Valid 
Item40 .705 0,361 Valid 
Item41 .627 0,361 Valid 
Item42 .293 0,361 Tidak Valid 
Item43 .624 0,361 Valid 
Item44 .440 0,361 Valid 
Item45 .576 0,361 Valid 
Item46 .421 0,361 Valid 
Item47 .635 0,361 Valid 
Item48 .535 0,361 Valid 
Item49 .588 0,361 Valid 
Item50 .675 0,361 Valid 
Item51 .334 0,361 Tidak Valid 
Item52 .277 0,361 Tidak Valid 
Item53 .489 0,361 Valid 
Item54 .543 0,361 Valid 
Item55 .511 0,361 Valid 
Item56 .282 0,361 Tidak Valid 
Item57 .386 0,361 Valid 
Item58 .343 0,361 Tidak Valid 
Item59 .381 0,361 Valid 
Item60 .399 0,361 Valid 
Item61 .452 0,361 Valid 
Item62 .480 0,361 Valid 
Item63 .367 0,361 Valid 
Item64 .294 0,361 Tidak Valid 
Item65 .485 0,361 Valid 
Item66 .323 0,361 Tidak Valid 
Item67 .555 0,361 Valid 
Item68 .544 0,361 Valid 
Item69 .312 0,361 Tidak Valid 
Item70 .363 0,361 Valid 
Item71 .537 0,361 Valid 
Item72 .508 0,361 Valid 
Item73 .345 0,361 Tidak Valid 
Item74 .579 0,361 Valid 
Item75 .467 0,361 Valid 
Item76 .410 0,361 Valid 
Item77 .593 0,361 Valid 
Item78 .337 0,361 Tidak Valid 
Item79 .505 0,361 Valid 
Item80 .472 0,361 Valid 
Item81 .508 0,361 Valid 
Item82 .516 0,361 Valid 
Item83 .383 0,361 Valid 
Item84 .477 0,361 Valid 
Item85 .392 0,361 Valid 
Item86 .685 0,361 Valid 
Item87 .437 0,361 Valid 
Item88 .608 0,361 Valid 
Item89 .310 0,361 Tidak Valid 








Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










SKALA KEMAMPUAN BERADAPTASI DAN HUBUNGAN SOSIAL 









 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
nilai kelompok pretest 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
kelompok postest 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai kelompok pretest .088 30 .200
*
 .981 30 .843 
kelompok postest .158 30 .055 .907 30 .013 
a. Lilliefors Significance Correction     
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Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 posttest 136.37 30 13.024 2.378 
pretest 123.87 30 16.679 3.045 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 posttest & pretest 30 .815 .000 
 
 
Paired Samples Test 














Interval of the 
Difference 







9.691 1.769 8.881 16.119 7.065 29 .000 
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Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 posttest 93.27 30 9.322 1.702 
pretest 87.37 30 12.626 2.305 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 posttest & pretest 30 .631 .000 
 
 
Paired Samples Test 
















Interval of the 
Difference 
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Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 211.23 30 28.502 5.204 







Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 




Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 







16.087 2.937 -24.407 -12.393 -6.265 29 .000 
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